BAB YV
A. Kesimpulan

Problematika hidup pelan yang dieskpresikan dalam karya seni rupa
berangkat dari kegelisahan pribadi atas tekanan kehidupan modern yang serba
cepat, kompetitif, dan menuntut produktivitas terus-menerus. Melalui pendekatan
artistik, permasalahan ini diekspresikan dalam bentuk visual yang
merepresentasikan ketegangan antara kebutuhan akan ketenangan batin dan
desakan dunia luar. Visualisasi ini diwujudkan melalui simbol-simbol keseharian
seperti lampu lalu lintas, jendela, makanan rumahan, paving blok, dan kincir besi,
yang diolah dengan pendekatan-mjixedunedia.dan seni konseptual.

Proses penciptagh (karyas;seni_tupa imenjadi) sarana untuk menjalani dan
merasakan praktik hidop ‘pelan sgeagg’ langstng. /|Setiap tahapan mulai dari
eksplorasi, perancangan, hingga perwujudan, dilekukan dengan kesadaran penuh
terhadap waktu, material,syuang, dan pengalaman/pribadi. Praktik ini tidak hanya
menghasilkan karya seni, tetapi juga-menjadi sarana reflektif dalam memperlambat
ritme hidup, memperkuat koneksi dengan diri sendiri, dan membangun kesadaran
atas hal-hal sederhana yang selama ini terabaikan. Proses berjalan, mengamati
lingkungan, memasak, dan menghadirkan ruang jeda dalam aktivitas sehari-hari
menjadi inti dari penciptaan yang mindfull dan kontemplatif.

Melalui lima karya yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa seni rupa
mampu menjadi medium ekspresi problematika psikologis dan sosial akibat
kehidupan modern, sekaligus menjadi ruang transformatif untuk membangun
kehadiran, kesadaram, dan koneksi yang lebih bermakna. Setiap karya tidak hanya

menjadi representasi visual gagasan hidup pelan, tetapi juga sarana untuk
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menghidupkan nilai-nilai tersebut secara nyata dalam proses dan mengalaman
artistik.
B. Saran

Penciptaan karya seni berbasis refleksi terhadap kehidupan modern dan
praktik hidup pelan membutuhkan pijakan personal yang kuat dan kesadaran penuh
terhadap pengalaman sehari-hari. Lebih mengenali pengalaman pribadi secara
jujur, karena dari sanalah ide-ide otentik dapat tumbuh dan berkembang. Ditengah
proses kreatif, penting untuk menyediakan ruang jeda dan waktu kontemplasi agar
setiap keputusan yang diambil tetap selaras dengan makna yang ingin dihadirkan.
Pendekatan eksploratif terhadap/mediumatau_teknik juga dapat memperluas
kemungkinan pencapaian artistiks selamaltetap betpijak pada kesadaran konseptual
yang jelas. Selain itu|niengelola ckspetasi terhadaphasil akhir perlu dilakukan
secara bijak, mengingat proses penciptaan sering’kali bersifat dinamis dan dapat
berkembang di luar ren¢ana‘awgdl. Dengan’ memperhatikan kelenturan dalam
berpikir dan berkarya, proses ini tidak-hanya akan memperkaya kualitas visual,

tetapi juga memperdalam makna dan keberadaan karya itu sendiri.
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GLOSARIUM

Adaptasi
Kemampuan individu atau makhluk hidup untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan atau situasi yang dihadapi.

Chronos
Konsep waktu kuantitatif yang bersifat linear dan terukur secara kronologis,
sering digunakan untuk menggambarkan urutan kejadian dalam rentang
wantu tertentu.

Conceptual Art (Seni Konseptual)
Seni yang menekankan ide atau konsep sebagai elemen paling penting
dalam sebuah karya, di mana objek fisik bukan tujuan utama, melainkan
sarana penyampaian gagasan.

Exploration (Eksplorasi)
Tahap awal dalam proses peticiptaan seni yang berfokus pada penggalian
ide, tema, bentuk, jdan bahaw~melalui-gbservasi, penelitian, dan refleksi
personal.

Improvisastion (Improfigasi)
Tahap dalam proses penciptdan|karya yang/melibatkan percobaan visual
dan eksperimentasi teknik Seftawmadterial untuk menjembatani ide menuju
bentuk visual.

Installation Art (Seni Instaiast)
Jenis karya seni rupa tiga dimensiyang dirancang untuk mengubah persepsi
ruang dan menciptakan pengalaman menyeluruh bagi audiens, sering kali
bersifat interaktif.

Kairos
Konsep waktu kualitatif yang menggambarkan momen yang tepat atau
penuh makna secara emosional dan kontekstual, sering kali berkaitan
dengan refleksi dan transformasi pribadi.

Kinetik
Berkaitan dengan gerak; dalam seni rupa, karya kinetik adalah karya yang

melibatkan gerakan nyata, baik secara manual maupun mekanis.

Mixed Media (Media Campuran)
Pendekatan dalam seni rupa yang menggunakan lebih dari satu jenis media
atau material dalam satu karya, memungkinkan kombinasi teknik dan
eksplorasi visual yang lebih luas.
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Mindfulness
Kondisi kesadaran penuh terhadap momen saat ini, tanpa menghakimi,
bereaksi berlebihan, atau mencoba mengubahnya; merupakan inti dan
tujuan dari praktik hidup sadar (slow living).

Perenungan (Refleksi)
Proses berpikir mendalam untuk memahami pengalaman pribadi atau
situasi tertentu, sering kali menjadi dasar dalam penciptaan karya seni yang
bermakna.

Pactice-Based Research
Metode penelitian artistik yang menjadikan praktik kreatif sebagai pusat
proses pencarian dan pembentukan pengetahuan baru, melalui refleksi atas
pengalaman penciptaan.

Self-Reflection (Refleksi Diri)
Tindakan untuk melihat kempali, mengevaluasi, dan memahami kondisi
batin, pikiran, dan tindakagpribadi secara jujur dan mendalam.

Slow Living
Gaya hidup yang |imenekankan ‘kesadaran, ' kehadiran, dan penghargaan
terhadap proses hidup yangtambat‘dan bétpakna, sebagai respons terhadap
gaya hidup moderit yang,serba-e¢paty

Visualisasi
Proses mengubah'gagasan-atau konsep Mmenjadi bentuk visual, baik melalui
gambar, objek, instatast;gtau media lainnya dalam seni rupa.
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